BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk memenuhi permintaan pasar millennial yang mementingkan estetika
dan efisiensi serta memenuhi visi dan misi dari Rumah Sakit lbu dan Anak
ASIH Jakarta yang memberikan pelayanan penuh kasih sayang dan berfokus
pada kenyamanan pasien dengan menajemen resiko yang baik dan benar guna
menjamin mutu dan keselamatan pasien, metode design thinking digunakan
untuk membantu melakukan analisis dan ideasi penyelesaian masalah. Gaya
modern dipilih karena dapat memberikan kesan yang bersih dan timeless dari
segi estetika, selain itu gaya modern yang mengedepankan form follow function
cocok dengan objek rumah sakit yang mementingkan fungsi dan efisiensi alur
pengguna ruang dengan berbagai macam kepentingannya masing-masing.
Gaya modern merupakan sebuah gaya yang mengacu pada periode
pertengahan abad 20 yang artinya bentuk dan elemen desain memiliki nilai
historis dan nyaman seperti penggunaan palet warna netral dan material kayu
pada ruang yang dapat memberikan rasa hangat dan homey. Tema “Beauties
and Life” dipilih karena dapat mencerminkan kesan-kesan feminine pada ruang
yang dapat diaplikasikan pada bentuk furniture yang melingkar, colour palette
dengan tone warna seperti magenta dan orange sebagai aksen, berdampingan
dengan elemen-elemen alami yang dimunculkan pada bentuk ceiling dan motif
lantai, serta penggunaan texture kayu dan batu alam sebagai cerminan dari
“Life”. Penataan furniture pada area tunggu dibuat menyerupai ruang tamu
untuk memunculkan rasa homey pada ruang dengan kursi tunggu yang modular
sehingga dapat ditata ulang ketika dibutuhkan untuk memunculkan kesan
ruang yang lebih fresh.

Pemilihan warna yang secara psikologis dapat membantu proses
penyembuhan seperti warna biru dan hijau dipilih karena dapat memberi
pengaruh psikologis menenangkan dan damai cocok untuk area poliklinik anak
yang sebagian besar pasiennya merupakan anak balita yang mudah ketakutan

ketika berada di Rumah Sakit. Sedangkan penggunaan warna magenta yang
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feminine diaplikasikan pada area poliklinik obgyn dengan pengunjung yang
sebagian besar merupakan wanita dapat memberikan dorongan semangat
secara psikologis dikombinasikan dengan warna hijau dan tekstur kayu untuk

memunculkan kesan yang menenangkan dan homey.

. Saran

Saran untuk pengelola Rumah Sakit Ibu dan Anak ASIH Jakarta yaitu lde
desain yang ditawarkan penulis diharapkan dapat diterapkan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang terdapat pada ruang saat ini agar
menjadi Rumah Sakit Ibu dan Anak dengan suasana homey yang dapat
memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengguna ruang serta membantu
pemulihan pasien melalui pengaruh psikologis pada ruang, memenuhi
kebutuhan pengguna ruang, serta dapat mengikuti perkembangan zaman dari
segi visual.

Saran untuk desainer interior yaitu agar selalu memikirkan alur sirkulasi
dalam mendesain terutama pada ruang public dengan pengguna ruang yang
memiliki berbagai aktivitas dan kebutuhan yang kompleks agar dapat
menghasilkan desain yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna ruang.
Pentingnya membuat desain dengan mempertimbangkan keadaan dan kondisi
pengunjung atau target pasar baik dari segi mental maupun fisik sehingga dapat
memberikan kenyamanan ruang yang optimal untuk pengguna ruang.

Rancangan berfokus untuk menghadirkan suasana kekeluargaan yang
menjadi kelebihan utama Rumah Sakit Ibu dan Anak sebagai badan pelayanan
kesehatan yang melayani pasien dengan kondisi mental dan psikologis yang
lebih sensitif terhadap lingkungan sekitar seperti wanita hamil dan anak-anak.
Pemilihan bentuk dan warna yang digunakan dalam hasil akhir desain telah
melalui proses dengan kondisi psikologis pesien sebagai acuan
pertimbangannya diharapkan dapat menjadi referensi dalam mendesain untuk

project selanjutnya.
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